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Atas berkat rahmat Allah SWT, Laporan Kinerja Asisten Deputi Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Sekretariat Kabinet, Tahun 2016 telah tersusun sebagai bentuk pelaksanaan amanat Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
sebagai media pertanggungjawaban secara periodik yang berisi informasi mengenai kinerja yang
telah dan seharusnya dicapai oleh Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi dengan tujuan utamanya yaitu untuk mewujudkan tata kepemerintahan yang baik (good
governance).

Laporan Kinerja ini melaporkan hal-hal yang direncanakan sesuai dokumen perencanaan tahun
2016 dan sejauh mana strategi yang dilaksanakan dapat mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi. Dari laporan ini juga dapat diketahui informasi keberhasilan maupun target
yang belum tercapai secara optimal serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi serta strategi yang akan dilakukan di masa yang akan datang.

Secara umum sasaran strategis Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi pada tahun 2016 sudah cukup optimal dan dapat dicapai sesuai target yang telah
ditetapkan. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai upaya yang telah dilakukan oleh seluruh unsur
organisasi Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam
menjalankan manajemen yang berorientasi pada peningkatan kinerja instansi.

Laporan ini diharapkan dapat memberikan umpan balik perbaikan berkesinambungan bagi
kinerja organisasi Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, di
masa yang akan datang dan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait.

Jakarta, Februari 2017

Asisten Deputi Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Herman Suranto
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Ringkasan Eksekutif

Seiring dengan perubahan dan dinamika pengendalian terhadap pelaksanaan kebijakan
pemerintah di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, pada tahun 2016
Asisten Deputi (Asdep) Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
mempertajam strategi dan melakukan peningkatan kualitas rencana strategis di lingkungan Asisten
Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal ini dibuktikan dengan
dilakukannya perbaikan-perbaikan dan evaluasi Perjanjian Kinerja (PK) dan Indikator Kinerja
Utama (IKU) dengan perumusan tujuan/sasaran strategis Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang semakin berorientasi kepada outcome serta IKU yang
lebih relevan dan terukur.

Laporan Kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2016
memfokuskan pada capaian kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi secara utuh yang tercakup dalam 2 (dua) Sasaran Strategis yang menjadi kompetensi
utama Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Namun, dari dua sasaran
strategis tersebut, hanya satu yang memiliki IKU, yaitu: “Terwujudnya Rekomendasi yang
Berkualitas di Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi”.

Adapun capaian sasaran strategis Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi tahun 2016 berdasarkan indikator kinerja kegiatan dari sisi kecepatan maupun
ketepatan, hampir seluruhnya masuk kategori Sangat Baik, dengan pengecualian pada
indikator “Persentase rekomendasi kebijakan di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang disusun secara tepat waktu”, yang masuk kategori Baik.

Selama satu tahun 2016, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
menghasilkan oufput rekomendasi sebanyak 147 berkas rekomendasi yang berkualitas
ditambah 38 dokumen Program dan Anggaran, Akuntabilitas Kinerja, serta Reformasi
Birokrasi yang Berkualitas. Dari 147 berkas rekomendasi yang dihasilkan, sebanyak 146
rekomendasi diantaranya telah disampaikan dan ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang PMK,
Sekretaris Kabinet dan/atau Presiden (capaiannya: 99,32%) dan sebanyak 129 rekomendasi
dari keseluruhan berkas tersebut telah diselesaikan secara tepat waktu (capaiannya: 87,76%).
Sementara itu, dari total 38 dokumen Program dan Anggaran, Akuntabilitas Kinerja, serta
Reformasi Birokrasi yang dihasilkan dari pelaksanaan kegiatan Fasilitasi Operasional (FO),
keseluruhannya telah dilaksanakan dengan tepat waktu (capaiannya: 100%).

Perbandingan antara keseluruhan berkas rekomendasi dengan target awal untuk sasaran 1
sebanyak 107 berkas rekomendasi, menghasilkan capaian yang melebihi target, yaitu sebesar
137,4%. Sementara itu untuk sasaran 2 yang menargetkan 28 dokumen Program dan
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Anggaran, Akuntabilitas Kinerja, serta Reformasi Birokrasi, pada akhir tahun menghasilkan
capaian yang juga melebihi target sebesar 135,7%.

NGKASAN EKSEKUTIF
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dengan tahun 2016 tercapai sebesar Rp.557.895.372,- atau 69,73% dari pagu anggaran o
sebesar Rp.800.000.000,-. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa dilihat dari sisi
penggunaan anggaran, pencapaian sasaran sudah efektif dan efisien karena capaian sasaran
lebih besar daripada persentase efisiensinya.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa unit kerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi telah dapat merealisasikan program dan kegiatan tahun 2016 sebagai
upaya mencapai tahapan pembangunan jangka menengah ke-1 tahun 2015-2019. Perubahan
sasaran strategis yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2016 dipastikan telah
meningkatkan akuntabilitas atas capaian kinerja yang dihasilkan oleh Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Beberapa langkah ke depan yang akan dilakukan oleh Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi antara lain:

1. Peningkatan capacity building di lingkungan Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi.

2. Meningkatkan koordinasi dan sinergi antar K/L.

3. Meningkatkan peran aktif Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi di setiap
forum diskusi, seminar, rakor terkait bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

4. Perlunya dukungan perencanaan yang matang dan sumber daya manusia yang mumpuni
dalam merealisasikan kegiatan dan anggaran Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi

5. Peningkatan sarana dan prasana yang diarahkan untuk menunjang kualitas sistem informasi
yang muaranya adalah penyelenggaraan e-government.
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- Pendahuluan

A. Latar Belakang

Berdasarkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang telah diamanatkan
dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, laporan kinerja merupakan media
pertanggungjawaban dan menjadi bahan evaluasi untuk menilai capaian kinerja instansi
pemerintah. Laporan kinerja dibuat secara tertulis dan disampaikan secara periodik dalam bentuk
Laporan Kinerja (LKj) Tahunan yang harus disampaikan selambat-lambatnya 2 (dua) bulan
setelah tahun anggaran berakhir.

Melalui sistem pelaporan dimaksud, dapat diketahui tidak hanya informasi tentang
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Program dan Kegiatan yang telah diamanatkan kepada
suatu instansi pemerintah tetapi juga gambaran tentang penerapan manajemen kinerja di instansi
tersebut. Melalui Laporan Kinerja, dapat diketahui seberapa besar manfaat dan efisiensi
penyelenggaraan setiap kegiatan pemerintahan dan sejauh mana kemajuan setiap program yang
dijalankan mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan selama periode perencanaan.

Sebagai unit kerja eselon Il di bawah Sekretariat Kabinet, Asisten Deputi Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang lahir dari restrukturisasi Sekretariat Kabinet pada tahun 2015,
merupakan instansi pemerintah yang mempunyai kewajiban menerapkan dan mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance) berdasarkan prinsip-prinsip efisiensi, efektivitas,
responsif, bertanggung jawab dan dapat dipertanggung jawabkan (akuntabel). Kewajiban tersebut
salah satunya direalisasikan dalam bentuk Laporan Kinerja (LKj) Asisten Deputi Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2016 ini.

B. Unit Kerja Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
KEDUDUKAN

Asisten Deputi (Asdep) Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merupakan
salah satu eselon Il di bawah Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Sekretariat
Kabinet (Deputi Bidang PMK) yang berada dan bertanggung jawab langsung kepada Sekretaris
Kabinet.
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TUGAS DAN FUNGSI

LUAN

Sekretariat Kabinet merupakan lembaga Pemerintah yang berkedudukan di bawah dan =
bertanggung jawab langsung kepada Presiden selaku kepala pemerintahan. Sebagai organisasi
yang berada di bawah Sekretariat Kabinet, Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi memberi dukungan staf dan dukungan analisis, melakukan pengamatan Z
perkembangan serta pemantauan dan evaluasi atas rencana dan implementasiLLI
kebijakan/program pemerintah di bidang pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi sebagai
bahan masukan bagi pimpinan.

DAH

Sesuai dengan Peraturan Sekretaris Kabinet (Perseskab) Nomor 4 Tahun 2015 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Sekretariat Kabinet, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

1. Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan analisis atas rencana kebijakan dan program pemerintah,
penyiapan pendapat atau pandangan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan,
pengawasan pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah, pemberian persetujuan atas
permohonan izin prakarsa penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan dan atas
substansi rancangan peraturan perundang-undangan, penyiapan analisis dan pengolahan
materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden
dan/atau Wakil Presiden, serta pemantauan, pengamatan, dan penyerapan pandangan
terhadap perkembangan umum di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi.

2. Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan dan analisis atas rencana kebijakan dan program pemerintah di bidang
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi;

b. penyiapan pendapat atau pandangan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan di bidang
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi;

c. pengawasan pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah di bidang pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi;

d. pemberian persetujuan atas permohonan izin prakarsa penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan dan atas substansi rancangan peraturan perundang-undangan di
bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi;

e. penyiapan analisis dan pengolahan materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan di bidang
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden
dan/atau Wakil Presiden;

f. pemantauan, pengamatan, dan penyerapan pandangan terhadap perkembangan umum di
bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi;

g. pelaksanaan fasilitasi operasional dan penyusunan laporan akuntabilitas kinerja dan reformasi
birokrasi di lingkungan Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan; dan

h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan.
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STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi terdiri dari (4) empat
bidang yaitu:

1.

3]

Bidang Pendidikan

Bidang Pendidikan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan dan analisis Lil

atas rencana kebijakan dan program pemerintah, penyiapan pendapat atau pandangan dalam
rangka penyelenggaraan pemerintahan, pengawasan pelaksanaan kebijakan dan program
pemerintah, pemberian persetujuan atas permohonan izin prakarsa penyusunan rancangan
peraturan perundang-undangan dan atas substansi rancangan peraturan perundang-undangan,
penyiapan analisis dan pengolahan materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan yang dipimpin
dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden, serta pemantauan, pengamatan, dan
penyerapan pandangan terhadap perkembangan umum di bidang pendidikan.

Bidang Kebudayaan terdiri dari:
a. Subbidang Pelestarian Budaya; dan
b. Subbidang Pengembangan Nilai Budaya dan Kreativitas.

Bidang Kebudayaan

Bidang Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan dan
analisis atas rencana kebijakan dan program pemerintah, penyiapan pendapat atau
pandangan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, pengawasan pelaksanaan
kebijakan dan program pemerintah, pemberian persetujuan atas permohonan izin prakarsa
penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan dan atas substansi rancangan
peraturan perundang-undangan, penyiapan analisis dan pengolahan materi sidang kabinet,
rapat atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil
Presiden, serta pemantauan, pengamatan, dan penyerapan pandangan terhadap
perkembangan umum di kebudayaan.

Bidang Kebudayaan terdiri dari:
a. Subbidang Pelestarian Budaya; dan
b. Subbidang Pengembangan Nilai Budaya dan Kreativitas.

Bidang Riset dan Teknologi

Bidang Riset dan Teknologi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan dan
analisis atas rencana kebijakan dan program pemerintah, penyiapan pendapat atau pandangan
dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, pengawasan pelaksanaan kebijakan dan program
pemerintah, pemberian persetujuan atas permohonan izin prakarsa penyusunan rancangan
peraturan perundang-undangan dan atas substansi rancangan peraturan perundang-undangan,
penyiapan analisis dan pengolahan materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan yang dipimpin
dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden, serta pemantauan, pengamatan, dan
penyerapan pandangan terhadap perkembangan umum di bidang riset dan teknologi.
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Bidang Riset dan Teknologi terdiri dari:
a. Subbidang Pengembangan Sumber Daya Riset dan Teknologi; dan
b. Subbidang Pendayagunaan Riset dan Teknologi.

4. Bidang Fasilitasi Operasional

Bidang Fasilitasi Operasional mempunyai tugas melaksanakan pengoordinasian penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pengoordinasian pelaksanaan sistem akuntabilitas kinerja dan
penyusunan laporan akuntabilitas kinerja, pengumpulan dan penyiapan data manajemen kinerja,
pengoordinasian dan penyusunan laporan pelaksanaan reformasi birokrasi, dan pengoordinasian
pemberian dukungan penatausahaan, teknis, dan administrasi di lingkungan Deputi Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan.

Bidang Riset dan Teknologi terdiri dari :
a. Subbidang Program dan Anggaran; dan
b. Subbidang Akuntabilitas Kinerja dan Reformasi Birokrasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan struktur organisasi Asisten Deputi Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI

ASISTEN DEPUTI BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
TAHUN 2016

MAsdep Bidang Pendidikan, Kebudayaon, Risat,

dan Teknologi
e
|
| ] i |
WrrrBri:’dﬂngPunﬁidilwn _ ___B_idapegl(emgﬁarqm 1 Bidﬂngﬂisetzﬁa‘r_p’{a!ﬁqpiqg_i_ ;Qiﬂq@qF;;ililgsirﬂ‘;gyasiunml
a Rumani Hastuti " Hendrawati Soesabde | Bty Vuliaty
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] Pendidikan b Bl ||| Sm ’%mﬁjﬁ?e' LU | Anggaran
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C. Aspek Strategis (strategic issues)

LUAN

Aspek strategis merupakan hal-hal (issues) yang sifatnya strategis yang dapat memberikan dampak =
yang besar terhadap arah dan tujuan organisasi. Kedudukan Sekretariat Kabinet saat ini di JC
lingkungan lembaga kepresidenan dan tugasnya dalam memberi dukungan pengelo]aan<
manajemen kabinet kepada Presiden dan Woakil Presiden dalam penyelenggaraan
pemerintahan, merupakan salah satu aspek strategis Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi dalam membantu Sekretaris Kabinet melalui Deputi Bidang PMK Q)
melaksanakan tugasnya tersebut, terutama terkait perumusan rekomendasi kebijakan dan
manajemen kabinet di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi. Melalui tugas dan
fungsinya, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merupakan unit kerja
yang berada dalam posisi netral dan bebas dari ego sektoral yang mampu memberikan analisis,
pandangan atau analisis dan pemikiran di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi
yang tidak berpihak kepada sektor apapun secara berimbang.

END

Lebih lanjut, terkait penyelenggaraan tugas pengelolaan manajemen kabinet di bidang
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi berperan memastikan kebijakan, arahan, keputusan, dan instruksi Presiden
dirumuskan dan dilaksanakan dengan baik oleh para stakeholder-nya, terutama kebijakan dan
program di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi yang diarahkan dan menjadi
perhatian Presiden.

Dalam menjalankan fungsi manajemen kabinet, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi terlibat aktif dalam membantu Sekretariat Kabinet melalui Deputi Bidang PMK
dalam proses manajemen kabinet, mulai dari proses formulasi, implementasi, evaluasi, sampai
dengan reformulasi/terminasi kebijakan di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi.
Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi juga bertugas mengadapi isu-isu
strategis terkait perumusan dan permasalahan program dan kebijakan pemerintah di bidang
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi.

Selain itu Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi juga diharuskan
mengantisipasi dan menyiapkan bahan yang akan dibahas dalam sidang kabinet, rapat atau
pertemuan di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, yang dipimpin dan/atau dihadiri
oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden serta menyiapkan alternatif keputusan yang akan
diambil Presiden.

Selain mempunyai posisi yang strategis, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi memiliki aspek-aspek strategis lainnya yang dapat menjadi kunci keberhasilan
pelaksanaan tugas dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
diantaranya adalah:

ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)

Aspek strategis yang ditekankan disini mencakup upaya untuk melakukan pemberdayaan
sumber daya manusia (empowerment) pejabat/pegawai di lingkungan Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan mengikutsertakannya pada setiap
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kesempatan pendidikan dan pelatihan, kursus, ataupun seminar/workshop, yang ditawarkan.
Dengan pemberdayaan sumber daya manusia ini dimaksudkan guna meningkatkan kompetensi
yang dimiliki oleh pejabat/pegawai di lingkungan Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

ASPEK KEUANGAN/ANGGARAN

Aspek strategis yang ditekankan disini mencakup upaya untuk merencanakan alokasi anggaran
(pendanaan) yang dibutuhkan Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Hal ini mengandung pengertian bahwa alokasi anggaran tersebut digunakan untuk mendukung
pencapan tujuan organisasi, terutama dalam melaksanakan tugas kajian, analisis dan
penyusunan rekomendasi yang berkualitas guna pemberian dukungan pengelolaan manajemen
kabinet di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi.

ASPEK TATA LAKSANA

Aspek strategis yang ditekankan disini mencakup penyempurnaan prosedur kerja atau standard
operating procedure (SOP), dengan terus menerus melakukan evaluasi atas prosedur kerja
yang telah diterapkan selama ini dan dengan tetap mencari peluang bagi peningkatan efektifitas
dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Hal ini dikarenakan pemberian rekomendasi yang berkualitas melalui berbagai
kegiatan sesuai tugas dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
tentunya dipengaruhi pula oleh keinginan para pemangku kepentingan (stakeholders) dan
publik/masyarakat yang membutuhkan layanan yang prima (cepat, akurat, dan tepat).

ASPEK SARANA PRASARANA

Aspek strategis yang ditekankan disini mencakup upaya untuk meningkatkan sarana dan
prasarana pendukung yang dibutuhkan Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi sehari-hari.

D. Permasalahan Utama

Meskipun memiliki posisi dan aspek-aspek strategis, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi masih memiliki permasalahan-permasalahan yang berimplikasi belum
optimalnya pelaksanaan dukungan pengelolaan manajemen kabinet. Kondisi tersebut
mendorong Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk terus berupaya
mengambil langkah-langkah strategis dan antisipatif guna menghasilkan solusi terbaik untuk
perbaikan organisasi dan kinerjanya. Sejalan dengan hal tersebut, selama ini yang menjadi
permasalahan utama (strategic issued) Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi terkait upaya peningkatan kinerja diantaranya adalah:

1. Kurangnya kapasitas dan kompetensi SDM yang profesional di bidangnya

Meningkatnya peran Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam
menjalankan tugas dukungan pengelolaan manajemen kabinet membutuhkan SDM yang
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memiliki kapasitas dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan. Sebagai gambaran,
SDM/aparatur yang dibutuhkan oleh Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan |
Teknologi terkait tugas utamanya saat ini untuk memberikan rekomendasi/analisis kebijakan 2

UAN

dan/atau hukum adalah SDM yang memiliki keahlian khususnya pemahaman mengenai
kebijakan publik (public policy) maupun teknik menganalisis permasalahan kebijakan publik
(oublic policy analisf). Sementara itu, SDM yang ada masih belum mencukupi dan tidak diimbangi
dengan penambahan SDM yang memiliki kapasitas dan kompetensi yang dibutuhkan tersebut.

2. Kurangnya networking, sinergi dan koordinasi dengan kementerian/lembaga/instansi
terkait

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi harus menjalin networking dan koordinasi dengan kementerian/lembaga/instansi
pemerintah terkait, pihak swasta, organisasi masyarakat lainnya secara intensif. Hal itu
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang mutakhir dan valid untuk mendukung
analisafrekomendasi yang akan disampaikan kepada Presiden dan Wakil Presiden. Pada
pelaksanaannya, hal ini sering kali menghadapi permasalahan dimana dinamika respon yang
didapat berbeda dan tidak sesuai yang diharapkan.

3. Pemanfaatan sistem informasi yang belum optimal

Dengan adanya dinamika peningkatan peran Sekretariat Kabinet dalam pengelolaan
manajemen kabinet, maka Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
juga dituntut untuk lebih memanfaatkan teknologi dan sistem informasi yang semakin
berkembang menuju budaya kerja SDM yang berorientasi lebih profesional dan paper-less.
Untuk itu, diperlukan segera dibangunnya sistem informasi yang dapat menunjang
pelaksanaan tugas terutama terkait penyiapan rekomendasi yang sampai saat ini belum
didukung oleh database yang berbasis teknologi informasi.

E. Langkah Strategis

Berangkat dari identifikasi permasalahan utama (strategic issued) tersebut diatas, kedepannya
diperlukan langkah-langkah strategis sebagai upaya meningkatkan kinerja Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi diantaranya meliputi:

1. Peningkatan kemampuan (competence) pejabat/pegawai dalam mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi

Tantangan ini menjadi tantangan utama yang mempengaruhi upaya pencapaian kinerja Asdep
Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang dapat diatasi diantaranya melalui
keikutsertaan pejabat/pegawai dalam setiap pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan
Biro Sumber Daya Manusia, Organisasi, dan Tata Laksana maupun oleh instansi terkait,
untuk bidang-bidang yang sesuai dengan tugas dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
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2. Peningkatan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi (KIS)

Dalam upaya mewujudkan kebijakan dan program pemerintah di bidang pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi, tentunya diperlukan keterlibatan dan peran aktif setiap T~
instansi pemerintah, pemangku kepentingan dan lembaga swadaya masyarakat, dengan<
tetap mengacu pada tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Pemerintah
(RKP). Terkait hal tersebut, peningkatan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi tentunya
menjadi tantangan yang patut menjadi perhatian dari setiap aparatur pemerintah.

ULUAN

PEND

3. Memanfaatkan sistem informasi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi

Tantangan ini dapat diatasi diantaranya melalui keikutsertaan pejabat/pegawai dalam setiap
pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk memanfaatkan teknologi dan sistem
informasi yang telah dan akan dibangun oleh Pusat Data dan Informasi (Pusdatin)
Sekretariat Kabinet serta meminta Pusdatin untuk segera membangun sistem informasi dan
database yang dapat mendukung pencapaian kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi. Langkah penting lainnya yang diperlukan adalah peningkatan sarana
dan prasana yang diarahkan untuk menunjang kualitas sistem informasi yang muaranya
adalah penyelenggaraan e-government.
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A. Gambaran Umum

Pengukuran kinerja instansi pemerintah bertujuan untuk menilai sejauh mana mereka mampu
menyediakan produk (jasa) yang berkualitas dengan biaya yang layak. Sedangkan untuk
organisasi pelayanan publik, penilaian kinerja sangat bermanfaat untuk menilai seberapa jauh
pelayanan yang diberikan mampu memenuhi harapan dan memuaskan para pemangku
kepentingan (stakeholder).

Perencanaan Kinerja merupakan rencana capaian kinerja tahunan untuk seluruh indikator kinerja
yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan. Adapun perencanaan kinerja tersebut berisi
antara lain sasaran, indikator sasaran, program, kegiatan, dan indikator kinerja kegiatan.

Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam upaya menerapkan prinsip
manajemen Kinerja yang baik mencoba untuk menyusun perencanaan kinerja sesuai dengan
tugas dan fungsi serta amanat yang diemban sebagaimana diatur dalam Perseskab Nomor 4
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Kabinet.

Sebagai langkah awal dalam melakukan perencanaan kinerja, maka disusunlah Rencana Strategis
(Renstra) Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2015-2019 yang
didalamnya memuat visi, misi, tujuan dan sasaran strategis yang ingin dicapai oleh Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi selama kurun waktu lima tahun mulai dari tahun
2015 sampai dengan 2019.

VISI, MiSI, DAN TUJUAN 2015-2019

\% Membantu Sekre_tar‘is%g
. Kabinet dalam memberikan ™
dukungan  manajemen
abinet kepada Presiden dan
~Wakil Presiden dl bidang
didikan,  kebudayaan,
riset, dan teknologi dengan
memegang  teguh  pada
prinsip tata kelola
pemerintahan  yang - baik
{good governance)
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Didalam dokumen Renstra tersebut, dijabarkan juga target-target kinerja tahunan yang dalam
perjalanannya mengalami revisi menyesuaikan dengan kondisi terkini. Target kinerja tersebut
kemudian menjadi acuan dalam penyusunan Perjanjian Kinerja (PK) Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tiap tahunnya.

B. Ringkasan/lkhtisar Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2016

Ikhtisar Perjanjian Kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merupakan
ikhtisar/ringkasan kesepakatan rencana kinerja yang akan dicapai pada tahun 2016 oleh
seluruh unit kerja di lingkungan Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Mengacu pada dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2016, Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merencanakan 2 (dua) sasaran program/ kegiatan, yaitu:

SASARAN 1

Terwujudnya rekomendasi yang berkualitas di bidang Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Pemilihan sasaran 1 tersebut terjadi adanya restrukturisasi Sekretariat Kabinet yang kemudian
mengubah tugas dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
sebagaimana diatur dalam Perseskab Nomor 4 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Kabinet. Tugas dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi pada dasarnya memiliki kesamaan baik dari oufput maupun outcome yang akan
dihasilkan, yaitu berupa rekomendasi sehingga akan sangat relevan jika sasaran utama yang
akan diukur kinerjanya di tahun 2016 ini berupa rekomendasi yang berkualitas di bidang
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi.

Sasaran 1 tersebut akan dicapai dengan menggunakan 6 (enam) indikator yang mewakili
setiap tugas dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Keenam
indikator tersebut kemudian dilaksanakan melalui 1 (satu) kegiatan dengan 1 (satu) program
sebagai berikut:

TABEL 2.1
TARGET KINERJA SASARAN 1 TAHUN 2016

2. Persentase rekomendasi kebijakan di Bidang Pendidikan, 100 %
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang disusun secara tepat
waktu
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. Persentase rekomendasi persetujuan atas permohonan izin
prakarsa dan substansi rancangan PUU di Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang disusun secara tepat

. Persentase rekomendasi terkait materi sidang kabinet, rapat
atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden

dan/atau Wakil Presiden di Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi yang disusun secara tepat waktu

100 %

Berdasarkan tabel 2.1 diatas, secara keseluruhan terdapat dua kriteria utama dari indikator
pencapaian sasaran 1 Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, yaitu
kriteria “ditindaklanjuti” oleh Deputi Bidang PMK dan kriteria “tepat waktu”. Untuk itu, maka
Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menetapkan bahwa untuk
mencapai sasaran terwujudnya rekomendasi yang berkualitas di Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, maka rekomendasi di bidang pendidikan, kebudayaan, riset,
dan teknologi yang disampaikan oleh Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi sepanjang tahun 2016 ini kepada pimpinan, harus ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang
PMK dan/atau Sekretaris Kabinet sebanyak 100% dari total keseluruhan rekomendasi yang
disampaikan. Kemudian, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi juga
menetapkan bahwa dalam rangka mencapai sasaran yang sama, maka keseluruhan
rekomendasi di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi yang dihasilkan sepanjang
tahun 2016 harus diselesaikan secara tepat waktu.

Perlu disampaikan disini, pada awal tahun 2016 Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi menargetkan pencapaian output maupun outcome berupa rekomendasi yang
berkualitas di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi sebanyak 107
(seratus tujuh) berkas rekomendasi. Target kinerja tersebut menunjukkan nilai kuantitatif
yang harus dicapai selama tahun 2016 pada tingkat sasaran strategis yang akan menjadi
ukuran keberhasilan organisasi di dalam upaya pencapaian visi dan misi.
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Rincian target oufput maupun outcome per indikator kinerja adalah sebagai berikut:

TABEL 2.2
TARGET JUMLAH BERKAS REKOMENDASI PER INDIKATOR KINERJA

OUTPUT OUTCOME

INDIKATOR KINERJA TARGET (Rekomendasi) (Rekomendasi)

1. Persentase rekomendasi kebijakan di Bidang Pendidikan, 100 % 68 68
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi'yang ditindaklanjuti oleh
Deputi*:Bida'n_g Pembangunan Manusia dan Kebu'dayaa_n

2. Persentase rekomendasi kebijakan di Bidang Pendidikan, 100 % 68 68
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang disusun secara
tepat waktu

3. Persentase rekomendasi persetujuan atas permohonanizin . 100 % 19 19
prakarsa dan substansi rancangan PUU di Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang
ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan

4. Persentase rekomendasi persetujuan atas permohonan izin 100 % 19 19
prakarsa dan substansi rancangan PUU di Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang
disusun secara tepat waktu

5. Persentase rekomendasi terkait materi sidang kabinet, rapat 100 % 20 20
atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh
Presiden dan/atau Wakil Presiden di Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang ditindaklanjuti oleh
Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan

6. Persentase rekomendasi terkait materi sidang kabinet, rapat 100 % 20 20
atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh
Presiden dan/atau Wakil Presiden di Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang disusun secara
tepat waktu

SASARAN 2

Terwujudnya Dokumen program dan anggaran, akuntabilitas kinerja,
serta reformasi birokrasi yang berkualitas di lingkungan Kedeputian

Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
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INERJA

Sasaran kedua ini muncul sebagai akibat adanya bidang Fasilitasi Operasional pada struktur

organisasi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi hasil restrukturisasi
Sekretariat Kabinet pada tahun 2015. Sasaran kedua ini harus ada mengingat kinerja yang
dihasilkan oleh bidang Fasilitasi Operasional berbeda dengan bidang substansi lainnya

sehingga memerlukan pola pengukuran kinerja tersendiri. Mengingat kinerja yang dihasilkan &

bidang ini berupa dokumen-dokumen perencanaan dan akuntabilitas kinerja serta reformasi

LLl

birokrasi yang sudah pasti ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang PMK, maka pengukuranE

pencapaian Kinerjanya hanya berupa penyelesaian dokumen dengan indikator “tepat waktu”.
Untuk lebih jelasnya, berikut uraian Penetapan Kinerja untuk sasaran 2 Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2016.

TABEL 2.3
TARGET KINERJA SASARAN 2 TAHUN 2016

Sebagaimana terlihat dalam tabel, untuk pencapaian sasaran kedua ini, maka Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknolcgi harus menyelesaikan dokumen program dan
anggaran, akuntabilitas kinerja, serta reformasi birokrasi di lingkungan Kedeputian Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan secara tepat waktu dengan jumlah persentase
sebanyak 100% dari keseluruhan dokumen terkait yang dihasilkan sepanjang tahun 2016.

Sebagaimana pada sasaran 1, pada awal tahun 2016 Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi menargetkan pencapaian output maupun outcome berupa dokumen
program dan anggaran, akuntabilitas kinerja, serta reformasi birokrasi di lingkungan
Kedeputian Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan sebanyak 28 (dua puluh
delapan) dokumen. Target dokumen ini sebenarnya target yang disepakati bersama diantara
Asdep-Asdep yang membawahi bidang Fasilitasi Operasional dengan Biro Akuntabilitas Kinerja
dan Reformasi Birokrasi mengingat dokumen yang ditargetkan merupakan dokumen-dokumen
rutin yang setiap tahunnya selalu ada dan diminta oleh Biro Akuntabilitas Kinerja dan Reformasi
Birokrasi.

RENCANA ANGGARAN

Sementara itu rincian besar anggaran untuk masing-masing kegiatan Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:
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TABEL 2.4
RINCIAN RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN TAHUN 2016

Nooh  DETILKEGIATAN L '“P‘:;LD;‘NA'

Penyelenggaraan Dukungan Pengelolaan Manajemen Kabinet di Bidang Pendidikan, 800.000.000

Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Sebagaimana terlihat dalam Tabel 2.5 diatas, dapat disampaikan disini, bahwa untuk
pencapaian sasaran 1, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
menganggarkan dana sebesar Rp.629.150.000,- (enam ratus dua puluh sembilan juta
seratus lima puluh ribu rupiah), sedangkan untuk sasaran 2 sebesar Rp.170.850.000,-
(seratus tujuh puluh juta delapan ratus lima puluh ribu rupiah).

C. Ringkasan/lkhtisar Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2016

Indikator kinerja utama (IKU) merupakan ukuran keberhasilan yang menggambarkan kinerja
utama instansi pemerintah sesuai dengan tugas dan fungsi serta mandat (core business) yang
diemban. IKU dipilih dari seperangkat indikator kinerja yang berhasil diidentifikasi dengan
memperhatikan proses bisnis organisasi dan kriteria indikator kinerja yang baik.

IKU Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah mengalami perubahan
yang dinamis secara terus menerus dan berkelanjutan. Penetapan IKU tahun 2016 didasarkan
pada dokumen Renstra Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun
2015-2019 maupun dokumen perencanaan kinerja dan penetapan kinerja tahun 2016.

Setelah dilakukan reviu terhadap penetapan IKU Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi tahun sebelumnya, ditetapkan bahwa IKU tahun 2016 mendapat perubahan
mendasar dimana pada tahun 2016 sejumlah indikator terkait pengukuran ketepatan waktu
tidak lagi dijadikan IKU sebagaimana halnya pada tahun 2015. IKU yang digunakan pada tahun
2016 merupakan indikator yang dipertimbangkan bersifat outcome, sehingga indikator yang
digunakan hanya indikator “yang ditindaklanjuti”. Oleh karena itu, pada tahun 2016 ini, Asdep
Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi hanya menggunakan 3 indikator utama.
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Berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Tahun 2016 maka IKU yang digunakan adalah sebagai berikut:

TABEL 2.5
INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
ASDEP BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI TAHUN 2016

URAIAN IKU ALASAN

a. Persentase rekomendasi kebijakan di Bidang Pend1d|kan, Menunjukkan  pencapaian  kinerja
Kebudayaan Riset, dan Teknologi yang ditindaklanjuti oleh Asisten Deputi yang spesifik, dapat
Deputi Bldang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan ' dicapai, relevan, dapat dikuantifikasi,

. e dan dapat diukur, sesuai dengan tugas

b. Persentase rekemendasn persetujuan atas permohonan= izin dan fungsinya dalam penyelenggaraan
prakarsa dan substansi rancangan PUU di Bidang Pendidikan, dukungan kebijakan dalam pengelolaan
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang ditindaklanjuti oleh manajemen  kabinet di  Bidang
Deputi Bidang Pembangunan Manusla dan Kebudayaan Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

: Teknologi kepada Deputi Bidang

Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan
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Capaian Kinerja ~ o

Laporan Kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2016
mengungkapkan dan menyajikan akuntabilitas kinerja yang mencakup informasi keberhasilan dan
kegagalan dalam mencapai sasaran strategis. Hal ini dapat diwujudkan dengan menggunakan
analisis atas capaian indikator hasil (outcome) yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU)
Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang secara langsung
memberikan kontribusi bagi pencapaian kinerja sasaran strategis Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Penyajian informasi akuntabilitas kinerja dalam Laporan Kinerja ini menitikberatkan pada
pencapaian sasaran strategis Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
dengan menguraikan hasil pengukuran kinerja, evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerja,
termasuk didalamnya menguraikan secara sistematis keberhasilan dan atau/kegagalan,
hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi. Hal ini akan dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan manajemen kinerja maupun kinerja Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi secara berkelanjutan pada tahun-tahun berikutnya. Selain
itu, Laporan Kinerja ini juga memuat informasi tentang kehematan (ekonomis), efisiensi, dan
efektivitas penggunaan dana publik terhadap output yang dihasilkan dan yang dapat dirasakan
oleh seluruh stakeholder Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Pengukuran kinerja merupakan aktivitas pembandingan antara sesuatu dengan alat ukurnya.
Dalam hal ini proses pengukuran kinerja merupakan suatu proses sistematis dan
berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan program, kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

Pengukuran kinerja di Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
dilakukan sesuai dengan peran, tugas, dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi. Guna mengatasi berbagai kerumitan pengukuran di berbagai tingkatan
dan agregasinya, digunakan beberapa Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dipilih diantara
berbagai indikator yang paling dapat mewakili dan menggambarkan apa yang diukur.
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Untuk mendapatkan gambaran tingkat keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi, maka
evaluasi dan analisis capaian kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Tahun 2016 menggunakan kategori capaian kinerja dengan skala ordinal, sebagai
berikut:

TABEL 3.1
KATEGORI CAPAIAN KINERJA

NO. KATEGORI CAPAIAN KINERJA

‘Memuaskan

A. Capaian Kinerja Tahun 2016

Pencapaian Kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2016
dapat digambarkan melalui capaian sasaran-sasaran strategisnya selama periode tahun 2016.
Tahun 2016 merupakan tahun kedua pelaksanaan Renstra Sekretariat Kabinet 2015-2019
setelah terjadinya restrukturisasi dalam lingkungan Sekretariat Kabinet pada bulan Agustus
2015. Capaian kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun
2016 telah murni mengacu pada perencanaan kinerja tahun 2016 yang benar-benar baru
mengikuti tugas dan fungsi baru sesuai dengan Perseskab Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata kerja Sekretariat Kabinet.

Berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2016, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, sebagaimana Asdep-asdep yang membawahi bidang Fasilitasi
Operasional di Kedeputian lainnya memiliki 2 (dua) sasaran strategis sesuai dengan tugas dan
fungsi sebagai berikut:
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Sasaran 1 akan dicapai dengan menggunakan 6 (enam) indikator, sementara Sasaran 2 akan LLI

dicapai dengan menggunakan 1 (satu) indikator. Keseluruhan indikator tersebut mewakili setiap Z
tugas dan fungsi baru Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan , Riset, dan Teknologi =
hasil reorganisasi. E

<C

Sementara itu IKU yang digunakan sebanyak 3 (tiga) indikator dengan masing-masing indikator [~
mengacu pada masing-masing tugas dan fungsi baru yang diamanatkan kepada Asdep Bidang 5
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, sebagai berikut:

Persentase rekomendasi kebijakan di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi yang ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan

Persentase rekomendasi persetujuan atas permohonan izin prakarsa dan
substansi rancangan PUU di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan

3. Persentase rekomendasi terkait materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan
yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden di
bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang ditindaklanjuti
oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan

. S

PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN CAPAIAN KINERJA

Berikut adalah tabel perbandingan antara target kinerja dengan capaian Deputi Bidang PMK yang
diambil dari Sistem Monitoring Capaian Kinerja (Simonja) untuk unit kerja Deputi Bidang PMK
Tahun 2016.

TABEL 3.2
PERBANDINGAN ANTARA TARGET DENGAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2016

L0

| Kebudayaan,

| ditindaklanjut
- oleh Deputi
gl 'B
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2. Persentase
rekomendasi
kebuakan di

| Kebudayaan,
Riset, dan
. Teknologi
yang disusun
.secara tepat
ak

Persentasa
rekomendasi
terkait
persetujuan
permohonan
izin prakarsa.
dan substansi

| rancangan

~ PUU di bidang
Pendidikan,
Kebudayaan,
Rsset dan

~ rekomendasi

~ terkait
persetujuan
permohonan
izin prakarsa
‘dan substansi
rancangan

~ PUU di bidang
. Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologl
yang disusun

- secara tepat
waktu

5. Persentase

rekomendasi
terkait materi
sidang
kabinet,
rapat/pertemu
an yg dlplmpm

dan/ Wapres
di bidang
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6. Persentase 100 4Rek 4 | _6Rek 100
rekomendasi ;
terkaitmateri  TW3 100
sidang  [EWAR oD
kabinet, rapat/ l
pertemuan yg
dipimpin dan/
dihadiri oleh
Presiden dan/

. Wapres di

| bidang

' Pendidikan,

| Kebudayaan,

CAPAIAN KINERJA

tepat waktu S R
Persentase TW1 100
¢kl
34 Dok 100

38 Dok A0

kinerja, serta
reformasi

Pembangunan
Manusia dan

Secara singkat, capaian sasaran strategis 1 dan 2 Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi sepanjang tahun 2016 adalah sebagai berikut:

TABEL 3.3
CAPAIAN SASARAN STRATEGIS 1
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TABEL 3.4
CAPAIAN SASARAN STRATEGIS 2

SASARAN 1

Dapat dilihat dalam tabel 3.3 diatas, selama tahun 2016, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi dalam mengukur pencapaian sasaran “Terwujudnya Rekomendasi yang
Berkualitas di Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi’, menggunakan dua
indikator kegiatan,yaitu indikator “yang ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan dan yang disusun secara tepat waktu” yang tercermin dalam
indikator-indikatornya antara lain:

1. Persentase rekomendasi kebijakan di Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi;
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2. Persentase rekomendasi persetujuan atas permohonan izin prakarsa dan substansi
rancangan PUU di Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; dan

3. Persentase rekomendasi terkait materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan yang dipimpin
dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden di Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi.

Berdasarkan tabel 3.3 diatas, capaian Sasaran Strategis 1 Asdep Bidang Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2016 dapat dirinci sebagai berikut.

Persentase rekomendasi kebijakan di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan

Kualitas rekomendasi kebijakan di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi yang
ditujukan kepada Deputi Bidang PMK harus dilihat dari ketepatan subtansi isi analisis. Ukuran
ketepatan rekomendasi kebijakan dilihat berdasarkan presentase rekomendasi kebijakan yang
disampaikan kepada stakeholders untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan. Dalam hal ini, capaian indikator pertama Sasaran Strategis 1 Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2016 mencapai 100% dari keseluruhan
jumlah rekomendasi kebijakan di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi yang
kemudian ditindaklanjuti baik oleh Deputi Bidang PMK dan/atau Sekretaris Kabinet.

Penghitungan berkas rekomendasi kebijakan di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi yang ditindaklanjuti sebagai berikut: dari 101 (seratus satu) berkas rekomendasi
kebijakan yang disampaikan kepada Deputi Bidang PMK, seluruhnya (100%) dimanfaatkan
oleh Deputi Bidang PMK dan/atau diterima oleh Sekretaris Kabinet. Dengan demikian,
berdasarkan data di atas, maka capaian oufcome untuk indikator 1 ini adalah 100% dan dapat
dikategorikan sangat baik.

Persentase rekomendasi kebijakan di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi yang disusun secara tepat waktu

Berdasarkan data pada tabel 3.2 dan tabel 3.3 diatas, capaian Sasaran Strategis 1 untuk
kecepatan (secara tepat waktu) menggunakan perhitungan yang melibatkan populasi seluruh
rekomendasi kebijakan, kemudian dihitung waktu yang digunakan per masing-masing berkas
yang diselesaikan. Dari Tabel 3.2 dapat dilihat bahwa sepanjang tahun 2016 ini, telah
diselesaikan sebanyak 101 (seratus satu) berkas rekomendasi kebijakan dimana 85 (delapan
puluh lima) diantaranya diselesaikan secara tepat waktu. Oleh karena itu capaian outcome
Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk indikator 2 ini hanya mencapai
84,15% dari target 100%. Dengan kata lain, terdapat sekitar 16 (enam belas) berkas
rekomendasi kebijakan yang tidak diselesaikan tepat waktu. Dikarenakan cukup banyaknya
berkas yang tidak memenubhi kriteria indikator kedua ini dibandingkan total berkas rekomendasi
kebijakan yang terselesaikan, capaian indikator kedua ini berada dalam kategori baik.
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Perlu diketahui, bahwa berdasarkan Keputusan Sekretaris Kabinet Nomor 2 Tahun 2016 LLI
tentang Standar Operasional Prosedur di Lingkungan Sekretariat Kabinet disebutkan bahwa Z
standar waktu penyelesaian untuk penyusunan berkas rekomendasi dihitung selama 9 X2
(sembilan) hari kerja. Meskipun ukuran kecepatan telah ditetapkan dalam SOP Sekretariat £
Kabinet, namun masih cukup banyak penyelesaian rekomendasi yang melebihi waktus
penyelesaian yang diatur dalam SOP. Hal tersebut dikarenakan beberapa permasalahan yang
dipantau, dianalisis, dan dievaluasi mempunyai karakteristik khusus sehingga memerlukan <
waktu lebih dari yang ditetapkan dalam SOP. Penyelesaian dan respon terhadap berkas O
berbeda-beda. Terdapat pemantauan, analisis dan evaluasi kebijakan dilakukan atas substansi
yang bersifat cross cutting issues atau lintas bidang dan pendekatan yang dilakukan bukan satu
bidang saja. Dengan demikian,terdapat beberapa laporan yang disampaikan yang sifatnya
menyeluruh, tuntas dan konklusif. Kondisi seperti ini memerlukan waktu penyelesaian melebihi
yang ditetapkan dalam SOP.

Sementara itu ada rekomendasi kebijakan yang dapat diselesaikan dengan cepat karena dalam
merumuskan rekomendasi kebijakan tidak diperlukan koordinasi yang melibatkan banyak
stakeholder, sehingga waktu yang diperlukan untuk menghasilkan suatu rekomendasi kebijakan
pun relatif singkat dan dalam batas waktu penyelesaian yang telah ditentukan. Rekomendasi
kebijakan tersebut dapat dilaksanakan dalam kategori cepat juga dikarenakan rekomendasi
kebijakan tersebut termasuk dalam kategori prioritas bagi pimpinan, sehingga harus segera
ditangani dengan cepat (quick respon).

Persentase rekomendasi persetujuan atas permohonan izin prakarsa dan substansi
rancangan PUU di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang
ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan

Sejalan dengan perkembangan organisasi, terdapat penyempurnaan fungsi perumusan
rencana kebijakan yang dijadikan output dan indikator subkegiatan di tingkat eselon 1. Oleh
karenanya rekomendasi kebijakan pada indikator pertama didalamnya terdapat output
perumusan rencana kebijakan maupun penyelesaian masalah atas pelaksanaan kebijakan dan
program pemerintah yang pada akhirnya bermuara berupa kebijakan yang dibentuk dengan
peraturan perundang-undangan. Perumusan rencana kebijakan di dalamnya terdapat kegiatan
ijin prakarsa, surat pertimbangan, hasil analisis kebijakan yang berasal dari kajian-kajian.
Rekomendasi kebijakan terkait dengan perumusan rencana kebijakan dimaksud memberi
kontribusi pada pencapaian sasaran untuk indikator ketiga yaitu “rekomendasi persetujuan atas
permohonan izin prakarsa dan substansi rancangan PUU di bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi yang ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan®.

Indikator ini untuk mengakomodasi tugas dan fungsi Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi untuk memberikan rekomendasi kepada Deputi PMK dan Sekretaris
Kabinet terkait persetujuan atas permohonan izin prakarsa dan substansi rancangan PUU di
bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi yang di ajukan oleh instansi pemrakarsa
kepada Presiden.
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Berdasarkan Tabel 3.2, maka terdapat 23 (dua puluh tiga) berkas rekomendasi untuk indikator LLJ
ketiga ini yang telah diselesaikan oleh Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, danZ
Teknologi sepanjang tahun 2016. Dari 23 berkas tersebut, keseluruhannya telah ditindaklanjuti X2
oleh Sekretaris Kabinet. Dengan kata lain, capaian indikator ketiga ini adalah 100% dan £
dikategorikan sangat baik.

Persentase rekomendasi persetujuan atas permohonan izin prakarsa dan substansi

APAIA

rancangan PUU di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang disusun O
secara tepat waktu

Sebagaimana indikator kedua, indikator keempat ini menggunakan SOP yang sama yaitu SOP
penyusunan rekomendasi dalam mengukur ketepatan waktunya. Berdasarkan Tabel 3.3, maka
capaian Kinerja indikator keempat ini mencapai 95,65% dari target 100% dimana dari
keseluruhan berkas rekomendasi terkait permohonan izin prakarsa dan substansi rancangan
PUU yang diselesaikan (23 berkas), 22 (dua puluh dua) diantaranya diselesaikan secara
tepat waktu, dan hanya 1 (satu) berkas rekomendasi dianggap tidak tepat waktu. Capaian ini
juga dikategorikan sangat baik.

Persentase rekomendasi terkait materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan yang
dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden di bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang Pembangunan

Manusia dan Kebudayaan

Indikator ini merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam melaksanakan tugas dan fungsi untuk
memberikan rekomendasi terkait materi sidang kabinet rapat atau pertemuan yang dipimpin
dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden di bidang pendidikan, kebudayaan,
riset, dan teknologi. Tugas dan fungsi ini sebelumnya berada di Deputi Bidang Persidangan
dalam organisasi lama yang kemudian diserahkan kepada deputi substansi.

Rekomendasi yang dimaksud dalam indikator kelima ini diantaranya berupa butir wicara atau
briefing sheets, naskah pidato Presiden, bahan-bahan rapat baik rapat atau pertemuan yang
dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden maupun rapat atau
pertemuan yang dipimpin oleh Sekretaris Kabinet di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi.

Selama pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut diatas, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi telah menyelesaikan sebanyak 23 (dua puluh tiga) berkas rekomendasi,
dimana 22 (dua puluh dua) berkas diantaranya ditindaklanjuti baik oleh Deputi Bidang PMK,
Sekretaris Kabinet dan/atau Presiden. Dengan kata lain, terdapat 1 (satu) berkas rekomendasi
yang tidak diselesaikan tepat waktu. Oleh karena itu capaian untuk indikator ini mencapai
95,65% dengan kategori sangat baik.
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Persentase rekomendasi terkait materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan yang
dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden di bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang disusun secara tepat waktu

IAN KINERJA

Indikator keenam atau terakhir ini merupakan indikator kecepatan penyelesaian dari indikator <
kelima diatas. Sebagaimana indikator kecepatan lainnya, indikator ini pun memiliki patokan hari
penyelesaian menggunakan SOP yang sama dengan SOP yang digunakan oleh indikator ¢ §
kedua dan keempat untuk mengukur ketepatan waktunya, yaitu 9 (sembilan) hari kerja.

AP,

Sebagaimana indikator kelima diatas, capaian indikator ini adalah 95,65% dimana dengan
jumlah berkas yang sama, yaitu 23 (dua puluh tiga) berkas rekomendasi, 22 (dua puluh
dua) berkas diantaranya telah disampaikan secara tepat waktu dan menyisakan 1 (satu)
berkas rekomendasi yang dianggap tidak tepat waktu. Oleh karena itu, maka capaian indikator
inipun dapat dikategorikan sangat baik.

Secara keseluruhan, jika diambil garis besar keenam indikator diatas, maka sebagaimana telah
disinggung di awal, ada 2 (dua) kriteria utama dalam perhitungan capaian kinerja Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam perjanjian kinerjanya, yaitu: kriteria “tepat
waktu” dan “ditindaklanjuti”. Jika keseluruhan berkas rekomendasi dari seluruh enam
indikator digabungkan, maka selama periode tahun 2016, Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah menyelesaikan sebanyak 147 (seratus empat puluh
tujuh) berkas rekomendasi yang berkualitas dimana sebanyak 146 (seratus empat puluh
enam) rekomendasi diantaranya telah disampaikan dan ditindaklanjuti oleh Sekretaris
Kabinet dan/atau Presiden (capaiannya: 99,32%) dan sebanyak 129 (seratus dua puluh
sembilan) rekomendasi dari keseluruhan berkas tersebut telah diselesaikan secara tepat
waktu (capaiannya: 87,76%). Berikut adalah rinciannya.

TABEL 3.5
CAPAIAN REKOMENDASI YANG BERKUALITAS
DI BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI TAHUN 2016

REALISAS! KINERJA o
OUTPUT ourcomg  CAPAIAN

KRITERIA SASARAN
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Selanjutnya, jika capaian keenam indikator sebagaimana telah diatas tersebut disatukan dan LLI
dirata-ratakan, maka akan didapat angka capaian keseluruhan untuk pencapaian sasaran Z
“terwujudnya rekomendasi yang berkualitas di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan X
teknologr”, yaitu sebesar 95,18%, dengan rata-rata untuk indikator tindaklanjut sebesar 98,55% <
dan indikator tepat waktu sebesar 91,81%, sehingga menurut kategorisasi capaian kinerja S
termasuk dalam kategori sangat baik. o

Sementara itu perbandingan antara keseluruhan berkas output dengan target awal sebanyak é
107 (seratus tujuh) berkas rekomendasi sebagaimana telah disebutkan pada Bab I,
menghasilkan capaian yang melebihi target yaitu sebanyak 147 (seratus empat puluh tujuh)
berkas rekomendasi, atau sekitar 137,4%. Untuk lebih jelasnya berikut ikhtisar capaian
Sasaran 1 Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi selama tahun 2016.

TABEL 3.6
IKHTISAR CAPAIAN SASARAN 1
ASDEP BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
TAHUN 2016

TARGET REALISASI KINERJA % CAPAIAN

%
Outcome Output Outcome Capaian Output  Outcome

146 99,32 137,4 136,45
Rek

Jumlah berkas untuk perhitungan outcome yang digunakan dalam tabel diatas adalah jumlah
berkas rekomendasi yang ditindaklanjuti olen Deputi Bidang PMK. Hal ini mengacu kepada
indikator kinerja utama (IKU) Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang
hanya menggunakan indikator tindak lanjut.

SASARAN 2

Dari tabel 3.2 dan 3.4 dapat dilihat capaian untuk sasaran kedua Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Sasaran kedua ini adalah sasaran yang khusus diadakan untuk
menghitung kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi terkait pelaksanaan
tugas dan fungsi Fasilitasi Operasional di lingkungan Deputi Bidang PMK. Bidang Fasilitasi
Operasional adalah bidang yang baru terbentuk setelah restrukturisasi yang hanya diamanatkan
kepada Asdep |l di tiap-tiap Deputi di Sekretariat Kabinet, terkecuali di Deputi Administrasi yang justru
bertugas mengkoodinasikan tugas-tugas bidang Fasilitasi Operasional tersebut. Untuk itu, sasaran
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terkait pelaksanaan tugas dan fungsi Fasilitasi Operasional hanya ada di Asdep Il dan tidak ada di
Asdep-Asdep lainnya di lingkungan Deputi Bidang PMK.

N KINERJA

Capaian untuk sasaran "Terwujudnya Dokumen Program dan Anggaran, Akuntabilitas
Kinerja, serta Reformasi Birokrasi yang Berkualitas di Lingkungan Kedeputian Bidang g
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan” adalah sebesar 100% dari target 100% dimana <
sepanjang tahun 2016 telah berhasil diselesaikan 38 (tiga puluh delapan) dokumen dimana
seluruhnya diselesaikan secara tetap waktu dan memenuhi kriteria indikator kinerja "Persentase ¢
penyelesaian dokumen program dan anggaran, akuntabilitas kinerja, serta reformasi birokrasi di
lingkungan Kedeputian Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan secara tepat wakiu’.
Dengan demikian, capaian untuk sasaran 2 ini juga masuk kategori sangat baik.

TABEL 3.7
IKHTISAR CAPAIAN SASARAN 2
ASDEP BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
TAHUN 2016

TARGET 'REALISAS| KINERJA % CAPAIAN

%

Output Outcome Output Outcome Capaian

Output  Outcome

Terlihat dalam tabel

awal sebanyak 28 berkas Dokumen Program dan Anggaran, Akuntabilitas Kinerja, serta
Reformasi Birokrasi, menghasilkan capaian yang melebihi target yaitu sebanyak 38
dokumen, atau sekitar 135,7%.

B. Analisis Peningkatan/Penurunan Kinerja dan Alternatif Solusi

Secara keseluruhan peran serta Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk
mendukung kegiatan Deputi Bidang PMK dan Sekretaris Kabinet, dalam penilaian telah memberikan
manfaat kinerja cukup efektif. Hal tersebut, dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut berperan dalam pemantauan
kebijakan dan program pemerintah berdasarkan arahan Presiden dalam sidang-sidang kabinet,
rapat koordinasi, rapat antar kementerian dan lembaga, sosialisasi, workshop dan kunjungan kerja
pada instansi pemerintah daerah terkait suatu kebijakan dan program pemerintah.
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. Merespon secara cepat dan tepat isu-isu pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi yang LLI

berkembang di masyarakat, baik atas inisiatif Deputi Bidang PMK, Sekretariat Kabinet, arahan Z
Presiden maupun permintaan pertimbangan dari instansi terkait dan pemerintah daerah, x
terutama terkait program prioritas.

Mobilisasi penyelesaian permasalahan lebih dinamis dengan koordinasi yang lebih cepat dan
mendalam.

Tanggapan dari kementerian/lembaga maupun entitas lain dalam proses penyelesaian
permasalahan lebih responsif.

CAPAIAN

Walaupun pencapaian kinerja tahun 2016 dapat dikategorikan Sangat Baik, namun dalam
pelaksanaannya belum optimal, hal ini disebabkan masih menghadapi beberapa kendala diantaranya
sebagai berikut:

1.

Keterbatasan kemampuan SDM di Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
untuk melakukan perumusan dan analisis serta penyusunan rekomendasi sedikit banyak
berpengaruh terhadap kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Kesulitan koordinasi dengan pihak terkait terutama di daerah.

Adanya perubahan kebijakan dan sistem pengelolaan anggaran di Sekretariat Kabinet
berimplikasi pada kebijakan pimpinan dalam melaksanakan pemantauan, evaluasi dan
analisis. Salah satu perubahan kebijakan tersebut antara lain dengan adanya pemblokiran
sejumlah anggaran di kedeputian substansi pada pertengahan tahun 2016 mengakibatkan
unit-unit kerja di Kedeputian Bidang PMK, termasuk Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, melakukan langkah-langkah penyesuaian dengan melakukan perubahan-
perubahan rencana kegiatan, bahkan sampai harus menunda dan menghilangkan beberapa
kegiatan yang sebelumnya telah direncanakan. Hal ini berpengaruh pada pola penyerapan
anggaran dari pertengahan sampai dengan akhir tahun 2016 sehingga pemanfaatan anggaran
tidak maksimal.

Manajemen persuratan dan pengolahan data belum terintegrasi sehingga menemui
kesulitan dalam melakukan pengukuran kinerja.

Sulit untuk menentukan apakah suatu kebijakan atau keputusan stakeholder berasal dan
bersumber dari rekomendasi yang disampaikan oleh Sekretariat Kabinet atau bukan, karena
kurang dukungan sistem dan/atau sarana prasarana dalam melacak rekam jejak penggunaan
rekomendasi yang dihasilkan oleh stakeholder.

Pengaruh perubahan dinamika lingkungan strategis yang cepat berubah baik internal
maupun eksternal mempengaruhi prioritas pelaksanaan tugas.

SOP baru belum sepenuhnya mengakomodasi secara rinci seluruh kegiatan yang
dilaksanakan oleh Deputi Bidang PMK.

Dalam rangka menanggulangi kendala di atas dan dalam upaya optimalisasi pencapaian
kinerja, perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan penyusunan rekomendasi, pengawasan, pemantauan, evaluasi, dan analisis atas

pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah difokuskan pada pelaksanaan kebijakan
dan program yang menjadi prioritas nasional.

28| Laporan Kinerja Tahun 2016

ASISTEN DEPUT! BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOG!



RJA

. Lebih intensif menjalin komunikasi dengan kementerian terkait agar akses ke pemerintah LLI
daerah mendapatkan kemudahan sekaligus meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait Z
seperti keikutsertaan dalam tim interdep, dan berperan serta dalam rapat koordinasi &<
interdep.
. Optimalisasi pengelolaan anggaran antara lain melalui peningkatan koordinasi internal dan =%

AN

penyusunan standar pengelolaan dan pelayanan anggaran.

4. Diperlukan evaluasi berkelanjutan mengenai kesesuaian SOP dan kegiatan yang benar-
benar dilaksanakan oleh unit kerja.

5. Peningkatan kapasitas kelembagaan, tatalaksana, dan sumber daya manusia melalui
pengembangan manajemen pengadministrasian persuratan berbasis teknologi informasi yang
terintegrasi, capacity building, sosialisasi dokumen-dokumen pelaksanaan kinerja (Renstra, RKT,
dan Standar Pelayanan), dan terutama dilaksanakannya Diklat Analisis Kebijakan Publik, Diklat
Regulatory Impact Assessment dan diklat-diklat sejenis khusus untuk para analis.

6. Penambahan sumberdaya manusia yang kompeten dan berkualitas di unit kerja Asisten
Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

7. Optimalisasi pengelolaan anggaran antara lain melalui peningkatan koordinasi internal dan
penyusunan standar pengelolaan dan pelayanan anggaran.

C. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Keberhasilan/Kegagalan Pencapaian Kinerja

Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menjalankan tugas dan fungsinya
melalui kegiatan Perumusan dan analisis atas rencana kebijakan dan program pemerintah di
bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi; Penyiapan pendapat atau pandangan
dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi; Pengawasan pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah di bidang pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi; Pemberian persetujuan atas permohonan izin prakarsa
penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan dan atas substansi rancangan
peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi;
Penyiapan analisis dan pengolahan materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan di bidang
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden
dan/atau Wakil Presiden; Pemantauan, pengamatan, dan penyerapan pandangan terhadap
perkembangan umum di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi; Pelaksanaan
fasilitasi operasional dan penyusunan laporan akuntabilitas kinerja dan reformasi birokrasi di
lingkungan Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan; dan Pelaksanaan fungsi
lain yang diberikan oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, merupakan
aktivitas mengamati atau meninjau kembali/mempelajari serta mengawasi secara terus
menerus atau berkala terhadap pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah yang sedang
berjalan, terutama terhadap hot issues.

Kegiatan-kegiatan dalam tugas dan fungsi tersebut diatas pada intinya bertujuan untuk
mendapatkan, merumuskan, menyusun dan memberikan suatu rekomendasi baik dalam hal
kebijakan, persetujuan atas permohonan izin prakarsa penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan dan atas substansi rancangan peraturan perundang-undangan, maupun
terkait materi sidang kabinet, rapat atau pertemuan di bidang pendidikan, kebudayaan, riset,
dan teknologi, yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden. Jadi
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muara semua kegiatan itu pada intinya adalah satu, yaitu rekomendasi yang berkualitas kepada LLI
Deputi Bidang PMK dan Sekretaris Kabinet yang kemudian dapat digunakan Sekretaris Kabinet Z
dalam tugasnya dalam menyelenggarakan pemberian dukungan pengelolaan manajemen X
kabinet khususnya di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi.

Pelaksanaan penyusunan rekomendasi yang berkualitas di Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu top down dan bottom up.
Karena itu dalam pengukuran indikator sasaran penyelesaian hasil analisis dan/atau ¢
rekomendasi yang berkualitas di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi dimulai
dari:

APAIAN

1. Top Down

Kegiatan yang bersifat fop down diukur mulai adanya disposisi/arahan Presiden dan/atau
Sekretaris Kabinet sampai dengan diserahkannya rekomendasi kepada stakeholder.

2. Bottom Up

Kegiatan yang bersifat bottom up diukur mulai adanya ide awal atau rencana yang diprakarsai oleh
unit kerja di Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sampai dengan
diserahkannya hasil kegiatan ini dalam bentuk rekomendasi kepada stakeholder.

Kegiatan penyusunan rekomendasi dapat bersifat fop down dan bottom up, pada dasarnya
dilakukan untuk mengantisipasi permasalahan yang timbul, mengambil tindakan sedini
mungkin, dan mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki, baik mengenai sistem dan proses
pelaksanaannya maupun kebijakan itu sendiri.

Bentuk kegiatan dalam rangka menyusun sebuah rekomendasi di bidang pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi tersebut dapat berupa keikutsertaan dalam rapat koordinasi,
rapat antar kementerian, keanggotaan dalam suatu badan/komisi/tim koordinasi, sosialisasi
Peraturan Perundang-undangan, seminar, sarasehan, workshop dan kunjungan pada instansi
pemerintah baik di dalam kota, di daerah maupun di luar negeri. Hasil penyusunan rekomendasi
disampaikan kepada pimpinan dalam bentuk memorandum, laporan, butir wicara atau briefing
sheet, naskah pidato presiden dan bentuk dokumen lainnya yang didalamnya memuat
rekomendasi atau pendapat yang dapat memberikan solusi atas permasalahan yang ditemui
dan perlu dilakukan penyempurnaan dan apabila dipandang perlu disampaikan kepada
stakeholders terkait.

Beberapa kunjungan ke daerah dimaksudkan untuk mendukung satu kajian, rekomendasi maupun
laporan analisis. Namun, tidak semua hasil pemantauan dijadikan sebagai bahan evaluasi dan
analisis maupun rekomendasi, karena dalam beberapa kasus, hasil pantauan tersebut tidak
cukup mendukung untuk dijadikan bahan analisis. Selain menggunakan data dan informasi
yang diperoleh dari hasil pemantauan, informasi juga diperoleh melalui rapat koordinasi, diskusi,
seminar, lokakarya, maupun koordinasi secara tidak langsung melalui media telekomunikasi dengan
Kementerian/Lembaga yang menangani pelaksanaan teknis kebijakan dan program pemerintah.

Program prioritas yang dipantau dan dilaporkan adalah: pertama permasalahan Bidang
Pendidikan yang terdiri dari Program Indonesia Pintar (PIP) yang merupakan salah satu program
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utama Pemerintahan Presiden Joko Widodo-Jusuf Kalla, kemudian ada permasalahan LLI
pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan perubahan status Perguruan Tinggi Z
Swasta (PTS) menjadi Perguruan Tinggi Negeri (PTN), serta tentang revitalisasi SMK dalam 2
rangka peningkatan kualitas dan daya saing SDM Indonesia, kedua permasalahan Bidang <
Kebudayaan, yaitu Kebijakan Pemerintah terkait Revolusi Mental yang juga didengungkan oleh =
Presiden Joko Widodo serta masalah permuseuman di Indonesia, dan ketiga permasalahan Bidang

Riset dan Teknologi terkait alih status kawasan perkebunan (afdeling) Panglejar-Walini seluas <
350 ha bagi green techno art Kampus ITB dan Program Smart City. (&

Gambaran pencapaian sasaran strategis Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi dapat dilihat antara lain dalam tersusunnya beberapa rekomendasi di bidang pendidikan,
kebudayaan, riset dan teknologi sebagai berikut:

TABEL 3.8
BEBERAPA PERMASALAHAN YANG DISELESAIKAN DAN REKOMENDASI
YANG DISAMPAIKAN OLEH ASDEP BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI TAHUN 2016

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | Rekomendasi:
menyampakan  Rancangan  Instruksi
Presiden tentang Revitalisasi SMK
dalam Rangka Peningkatan Kualitas
dan Daya Saing SDM Indonesia.

Rancangan Inpres tersebut dimaksudkan guna penguatan sinergi antar
pemangku kepentingan untuk merevitalisasi SMK. Rinpres tersebut
merupakan hasil pembahsan bersama antara Kementerian Pendidikan dan
kebudayaan dengan K/L terkait lainnya untuk itu, naskah Rancangan
Instruksi Presiden tersbut segera diajukan ke Presiden guna
penetapannya.

Tindak Lanjut;

Otentifikasi Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK
Dalam Rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing SDM Indonesia dan
telah didistribusikan ke K/L dan Gubemur

| PERMASALAHAN PERMU

Deputi  Bidang PMK  menghadiri | Rekomedasi:
Pertemuan  intemasional museum yang
merupakan kegiatan tahunan sebagai
forum pertemuan bagi pemerhati dan
komunitas museum di seluruh dunia.

a. Perlunya peran dari semua kalangan dan komunitas untuk
mengenalkan museum kepada masyrakat. Munculnya komunitas-
komunitas pencinta sejarah ataupun pecinta museum adalah salah
satu perhatian positif dari masyarakat terhadap museum

Permasalahan: b. Saat ini museum berperan dalam membentuk cermin positif
kebudayaan dan peradaban manusia

c. Perlunya membangun kerjasama museum dengan pemangku
kepentingan atau pihak-pihak terkait (baik swasta maupun
pemerintah)

Museum tidak boleh menjadi lembaga
yang pasif, tetapi sebaliknya museum
harus menjadi peserta aktif. Membuat
museum yang hidup memang tidak

31|Laporan Kinerja Tahun 2016
ASISTEN DEPUTI BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOG|



mudah, tetapi tetap harus dilakukan
dengan usaha yang  maksimal,
Keterlibatan masyarakat dari kalangan
muda sangat dibutuhkan, karena mereka
memiliki semangat dan ide-ide untuk
kemajuan museum

d. Perlunya inovasi dan kretifitas program kegiatan museum untuk
meningkatkan daya tarik masyarakat untuk berkunjung ke museum

e. Perlu adanya evaluasi terhadap kepuasan pengunjung museum
secara periodik sebagai langkah untuk meningkatkan standar
museum yang lebih baik

Permasalahan:

Rencana alih status kawasan Walini
sudah berjalan sejak tahun 2009, namun
saat ini belum ada langkah penyelesaian
secara konkrit. Sementara ITB sangat
membutuhkan  perluasan  kampusnya.
Kawasan tersebut sudah mulai berubah
fungsi untuk pemanfaatan secara komersil
dengan adanya pembangunan Kereta Api
Cepat Jakarta-Bandung oleh PT Kereta
Api Cepat Indonesia Cina (PT KCIC).

Rekomendasi;

a. Sehubungan dengan rencana pembangunan Kereta Api Cepat Jakarta-
Bandung oleh PT KCIC di kawasan perkebunan Penglejar-Walini, maka
perlu kejelasan rencana pemanfaatan lahan perkebunan tersebut untuk
pengembangan Multi-Kampus |TB, sehingga kepentingan pndidikan
sesuai fokus Pemerintah menjadi prioritas dibanding kepentingan
komersil

b. Perlu dikaji terkait permasalahan alih status aset hak pengelolaan PTPN
VIII, dimana aset hak pengelolaan PTPN merupakan kewenangan
Kementerian BUMN, sehingga pengalihan aset tersebut memerlukan
izin dari Kementerian BUMN.

¢. Mengusulkan untuk dibahas dalam Rapat Terbatas

Tindak Lanjut;

Telah dibahas dalam rapat terbatas Presiden pada tanggal 23 November
2016 dengan arahan presiden:

a. Kawasan Walini, yang merupakan kebun di lahan Hak Guna Usaha
(HGU) PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero), akan dijadikan objek
pembangunan infrastruktur dan pengembangan fasilitas pendidikan
Institut Teknologi Bandung (ITB) berada di kawasan Kebun Panglejar.
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi dan Menteri Badan
Usaha Miik Negara agar segera berkoordinasi untuk menyelesaikan
perihal tersebut.

b. Beberapa mekanisme yang dapat digunakan untuk pengalihfungsian
aset BUMN, diantaranya dengan hibah dari Kementerian BUMN kepada
Kementerian Ristekdikti.

¢. Dalam waktu 60 hari sejak izin penetapan lokasi diterbitkan, maka
pelepasan aset mik BUMN harus sudah terlaksana, dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang mengatur
pengelolaan barang milik negara

D. Realisasi Anggaran dan Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Perspektif ini memfokuskan pada upaya organisasi untuk tetap menjaga sumber-sumber
keuangan bagi pembiayaan kegiatan dalam rangka mewujudkan sasaran strategisnya. Meskipun
demikian, organisasi juga dituntut untuk melakukan pengelolaan keuangannya secara akuntabel
dengan memperlihatkan upaya untuk terus memenuhi, mempertahankan dan meningkatkan
kepuasan para stakeholders sesuai dengan anggaran yang dimilikinya.
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Akuntabilitas keuangan sebagai salah satu unsur strategis dalam pertanggung jawaban kinerja LLI
pemerintah tidak hanya menyangkut aspek realisasi/serapan anggaran maupun penghematan Z
dana tetapi juga mencapai aspek efektifitas, yaitu tercapainya maksud penggunaan anggaran untuk
pencapaian sasaran.

Dalam prinsip anggaran berbasis kinerja yang diukur bukan penyediaan anggaran sebanyak-
banyaknya namun bagaimana kinerja yang optimal dapat dicapai dengan biaya yang rasional.
Dalam hal ini efisiensi penggunaan anggaran dapat dilihat dari sisi pemanfaatan kualitas output,
sedangkan efektifitas penggunaan anggaran dilihat dari pemanfaatan anggaran yang mampu
menghasilkan capaian sasaran sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

REALISAS|I ANGGARAN

CAPAIAN K

Sebagaimana tercantum dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2016, Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memperoleh alokasi dana untuk pelaksanaan
kegiatan Penyelenggaraan Dukungan Pengelolaan Manajemen Kabinet di Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi sebesar Rp.800.000.000,- (delapan ratus juta rupiah) yang
digunakan untuk mencapai dua sasaran strategis yaitu “Terwujudnya rekomendasi yang
berkualitas di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi”dan “Terwujudnya
Dokumen Program dan Anggaran, Akuntabilitas Kinerja, serta Reformasi Birokrasi yang
Berkualitas di Lingkungan Kedeputian Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan.”

Dana sejumlah Rp.800.000.000,- tersebut kemudian dipecah untuk pencapaian sasaran 1 sebesar
Rp.629.150.000,- (enam ratus dua puluh sembilan juta seratus lima puluh ribu rupiah),
dan untuk sasaran 2 sebesar Rp.170.850.000,- (seratus tujuh puluh juta delapan ratus lima
puluh ribu rupiah). Pembagian target anggaran untuk masing-masing sasaran ini kemudian
mengalami revisi sehingga berubah menjadi Rp.756.450.000,- untuk target sasaran 1 dan
Rp.43.550.000,- untuk target sasaran 2.

Capaian untuk masing-masing sasaran adalah sebagai berikut: untuk sasaran 1 telah terserap
anggaran sebesar Rp.515.345.372,- atau sekitar 68,12% dari target revisinya. Sedangkan untuk
sasaran 2 terserap Rp.42.550.000,- atau sebesar 79% dari target revisinya. Total penyerapan
anggaran Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sepanjang tahun 2016
adalah sebesar Rp.557.895.372,- atau sebesar 69,73%. Berikut adalah rincian kegiatan
Penyelenggaraan Dukungan Kebijakan Presiden di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi untuk periode tahun 2016.
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TABEL 3.9
RINCIAN REALISASI ANGGARAN
ASISTEN DEPUTI BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

TAHUN 2016
KODE DETIL KEGIATAN INPUT/IDANA _ INPUT/DANA  REALISASI  CAPAIAN
(Rp.) (Rp.) ANGGARAN (%)

Revisi (Rp.)

PENYELENGGARAAN DUKUNGAN PENGELOLAAN 800.000.000 800.000.000 557.895.372 69,73
MANAJEMEN KABINET DI BIDANG PENDIDIKAN,

KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

SASARAN 1:
TERWUJUDNYA REKOMENDASI YANG BERKUALITAS DI BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

404 | Penyusunan Rekomendasi Kebijakan di Bidang | = 541.709.000. 521.950.000 515.345.372 98,73
Pendidikan, Kebudayaan, Riset; dan Teknologi :

405 | Penyusunan Rekomendasi terkait Persetujuan 58.278.000 0 0 0,00
Permohonan Izin Prakarsa dan Substansi
Rancangan Peraturan Perundang-Undangan di
Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi

406 | Penyusunan rekomendasi terkait'materi sidang | 29.163.000 234,500,000 | o 0,00
kabinet, rapat atau pertemuan yang dipimpin : :
dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil
Presiden di bidang pendidikan, kebudayaan,
riset, dan teknologi - il

SASARAN 2:
TERWUJUDNYA DOKUMEN PROGRAM DAN ANGGARAN, AKUNTABILITAS KINERJA, SERTA REFORMASI BIROKRASI
YANG BERKUALITAS DI LINGKUNGAN KEDEPUTIAN BIDANG PEMBANGUNAN MANUSIA DAN KEBUDAYAAN

407 | Penyusunan Dokumen Program dan Anggaran, | 170.850.000 43.550.000 42.550.000 97,70
Akuntabilitas: Kinerja, serta Reformasi Birokrasi di
| Lingkungan Deputi Bidang Pembangunan Manusia
danKebudayaan

Capaian ini merupakan realisasi atas pagu anggaran tanpa menghitung anggaran yang diblokir
(self blocking) pada pertengahan tahun 2016 yang nilainya cukup signifikan. Angka anggaran
yang terblokir tidak dianggap sebagai realisasi dan sampai dengan akhir tahun 2016 tidak juga
dibuka, sehingga tidak bisa digunakan (tetap terblokir) dan dianggap tidak terserap. Dengan
jumlah yang cukup banyak, maka persentase pencapaian serapan anggaran Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2016 menjadi kurang maksimal dan
masih jauh dari target.

Jika membandingkan angka pagu anggaran dengan realisasinya, maka terdapat sisa anggaran
sebesar Rp.242.104.628,- (dua ratus empat puluh dua juta seratus empat ribu enam ratus
dua puluh delapan rupiah). Angka ini sebagian besar merupakan anggaran yang dipisahkan
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untuk kebijakan self blocking anggaran K/L dimaksud, yaitu sebesar Rp.234.500.000,- yang LLI
pada tabel 3.7 diatas disisipkan pada kegiatan “Penyusunan rekomendasi terkait materi sidang Z
kabinet, rapat atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil &
Presiden di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi” yang sampai dengan akhir <
tahun anggaran tetap terblokir dan tidak bisa digunakan (capaian 0,00% untuk kegiatan ini). —=
Sementara itu, anggaran yang benar-benar tidak digunakan untuk pelaksanaan kegiatan Asdep
Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2016, dan bukan merupakan <
anggaran self blocking hanya sebesar Rp.7.604.628,- (tujuh juta enam ratus empat ribu O
enam ratus dua puluh delapan rupiah) atau hanya 0.95% dari pagu anggaran.

Berikut perbandingan realisasi anggaran Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi tahun 2016 dengan dan tanpa memperhitungkan anggaran untuk self blocking.

TABEL 3.10
PERBANDINGAN REALISASI ANGGARAN
ASDEP BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI TAHUN 2016
DENGAN ATAU TANPA MENGHITUNG SELF BLOCKING

TARGET REALISASI | % SERAPAN ' | % SERAPAN
KEGIATAN ANGGARAN | | ANGGARAN | ANGGARAN | ANGGARAN
(Rp.) o anpa (Dengan Blokir)

| Presiden di Bidang Pendidikan, | | 557.895.372 | 6 il 99,05
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi o ' i il

Merujuk pada tabel 3.8 diatas, jika angka self blocking ikut diperhitungkan sebagai realisasi
anggaran, maka serapan anggaran Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi pada tahun 2016 ini akan meningkat secara signifikan menjadi Rp.792.395.372,-
dengan angka realisasi anggaran mencapai 99,05% dari pagu anggarannya.

Jika dilihat dari sisi perencanaan penganggaran, realisasi anggaran sebesar 99,05%
merupakan realisasi anggaran yang sangat baik walaupun tidak mencapai target yang
sepenuhnya. Namun, yang perlu disampaikan disini adalah tahun 2016 ini organisasi
Sekretariat Kabinet, terutama Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
masih berusaha menyesuaikan diri dari dampak dinamika perubahan yang sangat signifikan
yang terjadi di tahun sebelumnya. Hal ini dialami juga oleh unit kerja-unit kerja lain di lingkungan
Sekretariat Kabinet dan dapat dipastikan terjadi juga pada instansi-instansi lain diluar
Sekretariat Kabinet yang juga sama-sama mengalami perombakan organisasi akibat
terbentuknya pemerintahan baru dibawah kepemimpinan Presiden Joko Widodo.

Perlahan menghadapi perubahan tersebut, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi lebih memfokuskan diri pada tugas-tugas utama yang langsung diinstruksikan oleh
Deputi Bidang PMK dan Sekretaris Kabinet yang sebagian besar hanya menggunakan
anggaran yang tidak besar. Dibarengi dengan adanya kebijakan self blocking anggaran dari
Presiden, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan Asdep-Asdep lain
di lingkungan Kedeputian Bidang PMK pada akhirnya harus melakukan revisi anggaran,
penjadwalan ulang kegiatan dan bahkan dengan terpaksa menghilangkan kegiatan-kegiatan
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yang pada awal tahun telah direncanakan. Walaupun pada akhirnya didapat angka realisasi LLI
yang cukup baik dari segi anggaran, namun penggunaan anggaran di tahun 2016 ini masih <=
dirasa belum optimal.

ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

Sementara itu, gambaran tentang efisiensi dan efektifitas penggunaan anggaran dari sasaran
tersebut masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut:

CAPAIAN KI

TABEL 3.1
GAMBARAN TENTANG EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN ANGGARAN
UNTUK PENCAPAIAN SASARAN STRATEGIS

TAHUN 2016
SASARAN 1 S | i
%
CAPAIAN oUTPUT URAIAN |  SATUAN T‘?EG')ET REALISASI
OUTCOME P |
99,32 Rekomendasi yang ‘11@ Q7 i

berkualitas di bidang L ik
pendidikan, kebudayaan, 756.450.000 72
riset, dan teknologi —

1. Penghematan dana
2. Efisiensi
3. Efektifitas

Rp.3.563.876,00 (50,41%)
| % capaian sasaran > % target dan efisiensi (efekti

SASARAN 2 i
% it
CAPAIAN OUTPUT URAIAN | SATUAN T‘(‘EG;ET REALISASI
OUTCOME L L.
100 Dokumen Program dan ‘ %li«,a : i gi! Biﬂ‘ ‘
Anggaran, Akuntabilitas I g, @liﬂf’ﬁ» i i H @r#}s Idl ELL. ]
Kinerja, serta Reformasi 43.550.00 42.550.000

ran

Birokrasi yang Berkualitas di
Lingkungan Kedeputian
Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan

Rp.1.000.000,00 (2,3%)
Rp.435.621,00 (28%)
% capaian sasaran > % target dan efisiensi (efektif)

1. Penghematan dana

2. Efisiensi
3. Efektifitas
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Untuk sasaran 1, maka dana sebesar Rp.756.450.000,00 dianggarkan untuk membiayai
kegiatan yang direncanakan akan menghasilkan 107 (seratus tujuh) berkas rekomendasi yang
berkualitas. Kegiatan tersebut kemudian menghasilkan realisasi anggaran sebesar
Rp.515.345.372,00. Dengan demikian telah dilakukan penghematan dana sebesar
Rp.241.104.628,00 (31,87%). Realisasi anggaran tersebut digunakan untuk menghasilkan 147
(seratus empat puluh tujuh) berkas rekomendasi. Oleh karena itu, untuk menghasilkan 1 (satu)
berkas rekomendasi (dokumen outpuf) dibutuhkan dana rata-rata Rp.3.505.750,00, lebih
rendah dari anggaran rata-rata per output yang direncanakan sebesar Rp.7.069.626,00.
Dengan demikian dapat dicapai efisiensi sebesar 50,41% atau Rp.3.563.876,00 per output.
Mengingat capaian sasaran lebih besar daripada persentase efisiensinya maka efektifitas
penggunaan anggaran dapat tercapai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dilihat dari sisi
penggunaan anggaran, pencapai sasaran sudah efektif dan efisien.

CAPAIAN KINERJA

Kemudian untuk sasaran 2 dana sebesar Rp.43.550.000,00 dianggarkan untuk membiayai
kegiatan yang direncanakan akan menghasilkan 28 (dua puluh delapan) dokumen. Kegiatan
tersebut kemudian menghasilkan realisasi anggaran sebesar Rp.42.550.000,00. Dengan
demikian telah dilakukan penghematan dana sebesar Rp.1.000.000,00 (2,3%). Realisasi
anggaran tersebut digunakan untuk menghasilkan 38 (tiga puluh delapan) dokumen. Oleh
karena itu, untuk menghasilkan 1 (satu) dokumen oufput dibutuhkan dana rata-rata
Rp.1.119.736,00, lebih rendah dari anggaran rata-rata per output yang direncanakan sebesar
Rp.1.555.357,00. Dengan demikian dapat dicapai efisiensi sebesar 28% atau Rp.435.621,00
per output. Mengingat capaian sasaran lebih besar daripada persentase efisiensinya dapat
dikatakan bahwa dilihat dari sisi penggunaan anggaran, pencapai sasaran 2 ini juga sudah
efektif dan efisien.
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Penutup

Laporan Kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2016
menyajikan berbagai keberhasilan maupun kegagalan atas capaian sasaran strategis Asdep
Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, kendala, serta langkah perubahan ke
depan. Berbagai capaian strategis tersebut tercermin dalam capaian Indikator Kinerja Utama
(IKU) maupun analisis kinerja berdasarkan tujuan dan sasaran.

Indikator Kinerja Utama Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
telah disempurnakan agar sesuai dengan mandat yang diberikan kepada Asisten Deputi Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi terutama dalam hal membantu Sekretaris
Kabinet dan Deputi Bidang PMK dalam menyelenggarakan pemberian dukungan pengelolaan
manajemen kabinet di bidang pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi.

Kegiatan yang telah direncanakan oleh Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi dapat dilaksanakan dan berhasil diwujudkan dengan baik, walaupun
masih terdapat beberapa kekurangan. Penyebab utama tidak terlaksananya semua kegiatan
sebagaimana yang telah direncanakan adalah adanya pemblokiran sejumlah anggaran Asdep-
Asdep di kedeputian substansi, termasuk Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi pada pertengahan tahun 2016 mengakibatkan Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melakukan langkah-langkah penyesuaian dengan
melakukan perubahan-perubahan rencana kegiatan, bahkan sampai harus menunda dan
menghilangkan beberapa kegiatan yang sebelumnya telah direncanakan. Hal ini berpengaruh
pada pola penyerapan anggaran dari pertengahan sampai dengan akhir tahun 2016 sehingga
pemanfaatan anggaran tidak maksimal.

Hal-hal lain yang juga mempengaruhi kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi sepanjang tahun 2016 diantaranya: pengaruh perubahan dinamika lingkungan
strategis yang cepat berubah baik internal maupun eksternal juga mau tidak mau
mempengaruhi prioritas pelaksanaan tugas, kurangnya sumber daya manusia di Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi baik dari segi kualitas maupun kuantitas sedikit
banyak menghambat optimalisasi pencapaian kinerja Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, dan terakhir, SOP baru belum sepenuhnya mengakomodasi secara rinci
seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.
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Adapun capaian sasaran strategis Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 3
Teknologi tahun 2016 berdasarkan indikator kinerja kegiatan dari sisi kecepatan maupun
ketepatan, hampir seluruhnya masuk kategori Sangat Baik, dengan pengecualian pada
indikator “Persentase rekomendasi kebijakan di bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 3
Teknologi yang disusun secara tepat waktu”, yang masuk kategori Baik. Hal Ini merupakan
pencapaian |luar biasa mengingat dinamika perubahan yang dashyat terjadi menimpa Deputi Lu
Bidang PMK dan Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi di tahun 2016 ini.
Para pejabat dan pengawai di lingkungan Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan n—
Teknologi telah menunjukkan bahwa mereka mampu mengejar ketertinggalan walaupun dengan
waktu yang sangat minim.

Selama satu tahun 2016, Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
menghasilkan output rekomendasi sebanyak 147 berkas rekomendasi yang berkualitas
ditambah 38 dokumen Program dan Anggaran, Akuntabilitas Kinerja, serta Reformasi
Birokrasi yang Berkualitas. Dari 147 berkas rekomendasi yang dihasilkan, sebanyak 146
rekomendasi diantaranya telah disampaikan dan ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang PMK,
Sekretaris Kabinet dan/atau Presiden (capaiannya: 99,32%) dan sebanyak 129 rekomendasi
dari keseluruhan berkas tersebut telah diselesaikan secara tepat waktu (capaiannya: 87,76%).
Sementara itu, dari total 38 dokumen Program dan Anggaran, Akuntabilitas Kinerja, serta
Reformasi Birokrasi yang dihasilkan dari pelaksanaan kegiatan Fasilitasi Operasional (FO),
keseluruhannya telah dilaksanakan dengan tepat waktu (capaiannya: 100%).

Perbandingan antara keseluruhan berkas rekomendasi dengan target awal untuk sasaran 1
sebanyak 107 berkas rekomendasi, menghasilkan capaian yang melebihi target, yaitu sebesar
137,4%. Sementara itu untuk sasaran 2 yang menargetkan 28 dokumen Program dan
Anggaran, Akuntabilitas Kinerja, serta Reformasi Birokrasi, pada akhir tahun menghasilkan
capaian yang juga melebihi target sebesar 135,7%.

Realisasi anggaran Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sampai
dengan tahun 2016 tercapai sebesar Rp.557.895.372,- atau 69,73% dari pagu anggaran
sebesar Rp.800.000.000,-. Efektifitas penggunaan anggaran tahun 2016 Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk tahun 2016 adalah sebesar 50,41% atau
Rp.3.563.876,- per output rekomendasi untuk sasaran 1 dan Rp.435.621,- per output dokumen,
atau sebesar 28% untuk pencapaian sasaran 2. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
dilihat dari sisi penggunaan anggaran, pencapaian sasaran sudah efektif dan efisien karena
capaian sasaran lebih besar daripada persentase efisiensinya.

Pada akhirmya, Laporan Kinerja Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Tahun 2015 ini diharapkan dapat memenuhi kewajiban akuntabilitas dan sekaligus
menjadi sumber informasi penting dalam pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja.

39|Laporan Kinerja Tahun 2016
ASISTEN DEPUT! BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI




o

LANGKAH-LANGKAH/REKOMENDASI PERBAIKAN KINERJA .

Kekurangsempurnaan pencapaian sasaran di tahun 2016 ini akan dijadikan peIajaranD
untuk meningkatkan kinerja organisasi pada masa-masa mendatang. Langkah perbaikan yang bisa
dilakukan adalah melalui penerapan manajemen kinerja di lingkungan Asdep Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang harus lebih ditekankan dan dilaksanakan secara lebih
konsekuen. Demikian halnya terkait masalah realisasi kegiatan dan anggaran Asdep Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi akan terus ditingkatkan pada tahun-tahun yang n-
akan datang dan tentunya harus didukung oleh perencanaan yang matang dan sumber daya
manusia yang mumpuni.

Selain itu, masih ada hal-hal lainnya yang harus diperhatikan demi memperbaiki kinerja
Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi lebih baik lagi, yaitu sebagai berikut:

1. Peningkatan capacity building di lingkungan Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi.

2. Meningkatkan koordinasi dan sinergi antar K/L.

3. Meningkatkan peran aktif Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi di setiap
forum diskusi, seminar, rakor terkait bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

4. Perlunya dukungan perencanaan yang matang dan sumber daya manusia yang mumpuni
dalam merealisasikan kegiatan dan anggaran Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi

5. Telah ditetapkannya Standar Operaional Prosedur (SOP) untuk setiap tugas dan fungsi baru
yang diamanatkan melalui Peraturan Sekretaris Kabinet Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Kabinet, akan digunakan untuk menghitung indikator
sasaran dan diharapkan dapat menjadi acuan yang rinci dan jelas bagi semua jajaran di
Asdep Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam menjalankan tugas dan
fungsinya secara lebih profesional.

6. Peningkatan sarana dan prasana yang diarahkan untuk menunjang kualitas sistem informasi
yang muaranya adalah penyelenggaraan e-government.
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-------------- , Peraturan Presiden Nomor 165 Tahun 2014 tentang Penataan Tugas dan Fungsi
Kabinet Kerja

--------------- , Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2015 tentang Sekretariat Kabinet.

--------------- , Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.

--------------- ,  Peraturan Sekretaris Kabinet Nomor 4 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Sekretariat Kabinet.

------------- , Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

--------------- . Rencana Strategis Sekretariat Kabinet Tahun 2015-2019 (draft final), Sekretariat
Kabinet, 2015.

--------——--- Rencana Strategis Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Tahun 2015-2019. Sekretariat Kabinet, 2016

------—-—--- Rencana Strategis Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Tahun 2015-2019. Sekretariat Kabinet, 2016

- Perjanjian Kinerja Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Tahun 2016. Sekretariat Kabinet, 2015

-memmmmemm-—— Modul Kebijakan dan Pemantapan Praktek akuntabilitas dalam Sektor Publik,
Departemen Dalam Negeri dan Lembaga Administrasi Negara, 2007.

-------------- , Pedoman Penerapan manajemen Kinerja pada Instansi Pemerintah, Lembaga
Administrasi Negara, 2008.

--------------- . Manajemen Kinerja, Modul-Modul Penerapan, Lembaga Administrasi Negara,

|Laporan Kinerja Tahun 2016
ASISTEN DEPUTI BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOG!

DAFTAR PUSTAKA
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Sekretariat Kabinet Tahun 2015, Sekretariat Kabinet, 2016.

--------------- , Laporan Kinerja Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Tahun 2015, Sekretariat Kabinet, 2016.
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SEKRETARIAT KABINET
REPUBLIK INDONESIA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang
efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil,
kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Herman Suranto
Jabatan :Asisten Deputi Bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi
selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Surat Indrijarso
Jabatan : Deputi Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang
seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta
akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian
ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 9—'7 Januari 2016

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Deputi Bidang Pembangunan Manusia Asisten Deputi Bidang Pendidikan,
dan Kebudayaan Kebudayaan, Riset dan Teknologi
A g
Surat Indrijarso Herman Suranto



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016
ASISTEN DEPUTI BIDANG PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

Sasaran Indikator Kinerja
Program/Kegiata

i ] ;

1. | Terwujudnya 1. Persentase rekomendasi kebijakan 100%
Rekomendasi yang di bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Berkualitas di Bidang Riset, dan Teknologi yang
Pendidikan, ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang
Kebudayaan, Riset, dan Pembangunan Manusia dan
Teknologi Kebudayaan

2. Persentase rekomendasi kebijakan 100%

di bidang Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi yang disusun
secara tepat waktu

3. Persentase rekomendasi persetujuan 100%
atas permohonan izin prakarsa dan
substansi rancangan PUU di bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang ditindaklanjuti oleh
Deputi Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan

4. Persentase rekomendasi persetujuan 100%
atas permohonan izin prakarsa dan
substansi rancangan PUU di bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang disusun secara tepat
waktu

5. Persentase rekomendasi terkait 100%
materi sidang kabinet, rapat atau
pertemuan yang dipimpin dan/atau
dihadiri oleh Presiden dan/atau
Wakil Presiden di bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang ditindaklanjuti oleh
Deputi Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan




Sasaran Indikator Kinerja
Program/Kegiatan

6. Persentase rekomendasi terkait 100%
materi sidang kabinet, rapat atau
pertemuan yang dipimpin dan/atau
dihadiri oleh Presiden dan/atau
Wakil Presiden di bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang disusun secara tepat
waktu

2. | Terwujudnya Dokumen | Persentase dokumen program dan 100%
Program dan Anggaran,| anggaran, akuntabilitas kinerja, serta
Akuntabilitas Kinerja, reformasi birokrasi di lingkungan

serta Reformasi Kedeputian Bidang Pembangunan
Birokrasi yang Manusia dan Kebudayaan yang
Berkualitas di disusun secara tepat waktu

Lingkungan Kedeputian
Bidang Pembangunan
Manusia dan
Kebudayaan




Kegiatan

Dukungan Pengelolaan Manajemen Kabinet di Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

1.

Deputi Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan Sekretariat Kabinet

Penyusunan Rekomendasi Kebijakan di Bidang
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Penyusunan Rekomendasi Persetujuan Atas
Permohonan Izin Prakarsa dan substansi RPUU di
Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi

Penyusunan Rekomendasi terkait Materi Sidang
Kabinet, Rapat atau Pertemuan yang Dipimpin
dan/atau Dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil
Presiden di Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi

Penyusunan Dokumen Program dan Anggaran,
Akuntabilitas Kinerja, serta Reformasi Birokrasi di
Lingkungan Deputi Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan

Total Anggaran

Anggaran

Rp541.709.000,00

Rp58.278.000,00

Rp29.163.000,00

Rp170.850.000,00

Rp800.000.000,00

Jakarta, 2\7 Januari 2016
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

—

Asisten Deputi Bidang Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

pppags

Surat Indrijarso Herman Suranto
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